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Abstrak 

Stres adalah kondisi yang membuat seseorang tertekan karena ketidaksesuaian antara kebutuhan 

mereka dan kemampuan mereka untuk mengatasinya. Mekanisme koping adalah cara individu 

untuk mengatasi, dan mengelola stres, serta mampu beradaptasi dengan perubahan. Tujuan 

Penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap mekanisme koping pada 

mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene. Metode Penelitian ini merupakan 

penelitian deksriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel 67 mahasiswa. Analisis data 

menggunakan uji chi-square. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres mahasiswa 

berada pada kategori normal (32,8%) dan mayoritas mahasiswa menggunakan mekanisme koping 

adaptif (77,6%). Hasil analisis data didapatkan p value = 0,003 (p<0,05). Kesimpulan pada 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres terhadap mekanisme koping 

mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene. Mahasiswa yang menggunakan 

mekanisme koping adaptif maka proses penyelesaian masalah dapat diatasi dengan baik dan 

tentunya mengurangi stres yang dialami. 

  

Kata Kunci  : Tingkat Stres, Mekanisme Koping, Mahasiswa Tingkat Akhir 
 

 

 

Pendahuluan 
 

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2020, prevalensi stres cukup tinggi 

yang dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stres dan merupakan 

penyakit dengan peringkat ke - 4 di dunia. Prevalensi mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun 

skripsi di dunia yang mengalami stres didapatkan sebesar 38% - 71%, Asia sebesar 39,6% - 

61,3% sedangkan prevalensi mahasiswa yang mengalami stres di indonesia sendiri didapatkan 

sebesar 36,7% – 71,6% (WHO- World Health Organization, 2020). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, sebesar 61,3% mahasiswa tingkat akhir di indonesia 

mengalami stres, dimana stres pada mahasiswa penyebabnya karena menyusun skripsi. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018), prevalensi masalah mental 

emosional/stres pada penduduk indonesia tercatat sebesar 6,0%. Provinsi Sulawesi Tengah 

menunjukkan prevalensi masalah mental emosional/stres tertinggi yaitu 11,6%. Sebaliknya 

prevalensi terendah ditemukan di Provinsi Lampung dengan angka 1,2%. Studi mengungkapkan 

bahwa kejadian gangguan mental emosional/stres di Provinsi Riau ditemukan sebesar 2,7%, 

sementara di wilayah khusus Pekanbaru, prevalensi ditemukan sebesar 0,5%. Diprovinsi 

Sulawesi Barat tahun 2013 ada sebanyak 6,0% penduduk usia >15 tahun yang mengalami 

gangguan mental emosional/stres sedangkan prevalensi tahun 2018 yaitu sebanyak 8,9 % 
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penduduk usia >15 tahun terjadi peningkatan sebesar 2,9 % penduduk usia >15 tahun yang 

mengalami gangguan mental emosional/stres (Kementerian Kesehatan, 2020). 

Kegagalan dalam menyelesaikan studi dapat mengakibatkan stres dan bunuh diri. Dari tahun 

2016 hingga 2018, terdapat sejumlah kasus bunuh diri yang dilakukan oleh mahasiswa di 

indonesia, sebagian besar karna tugas dan skripsi (Purwanti & Rohmah, 2020). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi stres, yaitu faktor internal yang terdiri dari jenis kelamin, status sosial 

ekonomi, karakteristik kepribadian, mekanisme koping dan kecerdasan, sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari tuntutan mahasiswa terhadap tugas akademik dan hubungannya dengan 

lingkungan (Madaniah, 2020). 

Stres berdampak pada manusia secara holistik yaitu secara fisik, psikologis, intelektual, sosial 

dan spritual. Stres mempunyai dampak fisik dan psikososial seperti kecemasan, depresi, 

melemahnya imunitas, sakit kepala, penyakit jantung, kehilangan energi dan tekanan darah, serta 

emosi negatif dan kecemasan. Kekhawatiran terhadap skripsi menimbulkan insomnia, kesepian, 

perasaan menuntut atau terbebani dengan skripsi. Jika hal ini dibiarkan dalam jangka waktu yang 

lama maka mahasiswa akan mengalami depresi yang dapat merugikan dirinya sendiri (Lestari et 

al., 2021).  

Stres dapat memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif stres pada mahasiswa 

antara lain tantangan pengembangan diri dan menumbuhkan kreativitas. Dampak negatif dari 

stres dapat berupa kesulitan memusatkan konsentrasi selama perkuliahan, termasuk mengikuti 

proses bimbingan skripsi dengan dosen pembimbing, menurunnya minat terhadap hal-hal yang 

biasa, menurunnya motivasi bahkan ketidakmampuan dalam menyesuaikan perilaku. Tekanan-

tekanan yang melebihi keahlian dan kemampuan seseorang dapat menjadi sebuah ancaman, 

misalnya  membuat skripsi menjadi sulit sehingga skripsi tidak pernah selesai dan penelitian 

membutuhkan waktu yang lama (Gamayanti et al., 2018). 

Menuntut ilmu pengetahuan di perguruan tinggi mempunyai tantangan tersendiri yang 

dihadapi seorang mahasiswa, seperti memilih metode pembelajaran yang tepat, mengetahui 

metode pembelajaran, mengatur metode pembelajaran, berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, 

memilih mata kuliah yang sesuai dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru, 

menyelesaikan tugas serta rajin mengikuti kegiatan lain (Fasya et al., 2019). Tugas tersulit yang 

dialami seorang mahasiswa tahap terakhir adalah menulis skripsi sebagai persyaratan kelulusan 

(Lestari et al., 2021). 

Pada kenyataannya, cukup banyak mahasiswa yang menghadapi berbagai kesulitan dalam 

mengerjakan skripsinya, seperti revisi yang berulang-ulang, kesulitan mendapat rereferensi, 

lamanya umpan balik dari dosen pembimbing selama skripsi, waktu penelitian yang terbatas, 

dosen pembimbing yang sibuk dan sulit ditemui, sehingga menimbulkan stres (Aulia & 

Panjaitan, 2019).  

Seseorang yang mengalami stres responnya disebut dengan mekanisme koping. Tujuan dari 

koping adalah untuk mengurangi hal-hal merugikan yang disebabkan oleh situasi dan keadaan 

lingkungan, untuk meningkatkan peluang kesembuhan, untuk beradaptasi dengan kejadian 

negatif dalam kehidupan nyata, untuk menjaga keseimbangan emosi, dan untuk memelihara citra 

diri yang positif (Maryam, 2017). Strategi koping Lazarus dan Folkam dalam menghadapi stres 

terbagi menjadi dua bagian yaitu fokus mengatasi masalah serta koping yang berfoskus pada 

emosi.  Koping yang berfokus pada masalah adalah sebuah perilaku yang mengarah sebagai 

pemecahan suatu permasalahan, seseorang akan menggunakan koping ini jika dirinya menilai 

sebuah permasalahan yang dihadapi bisa dikontrol dan diselesaikan. Sedangkan koping yang 

berfokus pada emosi adalah usaha yang dicoba seseorang untuk mengubah fungsi emosi tanpa 

mengubah pemicu stres (Maryam, 2017). 

Hasil penelitian oleh (Mandira, 2021) tentang hubungan komunikasi dosen pembimbing 

dengan tingkat stres mahasiswa keperawatan dalam menyusun tugas akhir di Stikes Widya 

Dharma Husada Tangerang, menemukan bahwa lebih dari setengahnya mahasiswa mengalami 
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tingkat stres sedang yaitu 75 responden (59,5%), sebagian kecil mengalami stres berat 30 

responden (23,8), dan sebagian kecil mengalami stres ringan 21 responden (16,7%). Penelitian 

yang dilakukan (Novitas et al., 2023) tentang gambaran tingkat stres mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Bina sehat PPNI Mojokerto hasil penelitian sebagian besar 

mengalami stres berat sejumlah 30 mahasiswa (34,1,8%). Sedangkan sebagian kecil mengalami 

stres sangat berat dengan jumlah 6 responden  (6,8%). Hasil penelitian (Fasya et al., 2019), 

menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa di stikes Muhammadiyah Gombong menggunakan 

mekanisme koping baik sebanyak 74,2%, mekanisme koping cukup sebanyak 23,5% dan 

mekanisme koping kurang sebanyak 2,3%.  

Berdasarkan hasil survei awal yang peneliti lakukan di Stikes Marendeng  Majene, pada 

beberapa mahasiswa semester akhir pada tanggal 25 April 2024 yang sedang dalam pengerjaan 

skripsi. Hasil wawancara dapat diuraikan tiga orang mengatakan merasa pusing dan sering 

merasa penat hanya karna memikirkan skripsi untuk kedepannya. Lima orang mengatakan 

kesulitan dalam mengerjakan skripsi seperti merasa gelisah, sulit berkonsentrasi, perubahan pola 

makan, kurang tidur, mudah menangis dan suasana hati mudah berubah-ubah serta dua orang 

mengatakan merasa takut kalah start dengan yang lainnya dalam menyusun skripsi. Selain itu, 

permasalahan yang muncul selama memasuki semester akhir seperti, orang tua yang 

menginginkan anaknya agar cepat menyelesaikan kuliahnya, mahasiswa malas bimbingan terkait 

tugas akhirnya dan masih banyak kendala lain yang mungkin terjadi saat menyelesaikan skripsi 

sehingga menyebabkan mahasiswa mengalami stres. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis Tingkat Stres 

Terhadap Mekanisme Koping pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Stikes Marendeng Majene. 

 

Metode 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deksriptif analitis. 

Penelitian ini mendeksripsikan pengujian variabel-variabel penelitian dengan angka dan 

melakukan analisis data sesuai prosedur statistik berdasarkan faktor yang terjadi pada objek. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Menurut  (Sugiyono, 2016), 

penelitian dengan desain ini dilakukan pada satu waktu dan satu kali, untuk mencari  hubungan 

antara variabel independen (faktor resiko) dengan variabel dependen (efek). Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene sebanyak 80 

orang. Sampel penelitian diartikan sebagai pengambilan anggota yang terpilih dalam populasi 

untuk dijadikan penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir di Stikes 

Marendeng Majene sebanyak 67 orang. 

 

Hasil 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Di Stikes Marendeng Majene 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

20 tahun 5 7,5 

21 tahun 20 29,9 

22 tahun 27 40,3 

23 tahun 12 17,9 

24 tahun 3 4,5 

Total 67 100 

Sumber : Data primer 2024 
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa responden umur 20 tahun sebanyak 5 orang (7,5%), 

21 tahun sebanyak 20 orang (29,9%), 22 tahun sebanyak 27 orang (40,3%), 23 tahun sebanyak 

12 orang (17,9%) dan 24 tahun sebanyak 3 orang (4,5%). 

Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Di Stikes Marendeng Majene 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 10 14,9 

Perempuan 57 85,1 

Total 67 100 

Sumber : Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa jenis kelamin paling terendah yaitu laki-laki sebanyak 

10 orang (14,9%) dan lebih banyak terhadap perempuan sebanyak 57 orang (85,1%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Responden  Berdasarkan Prodi 

Di Stikes Marendeng Majene 

Prodi Frekuensi Persentase (%) 

S1 Keperawatan 38 56,7 

D3 Kebidanan 29 43,3 

Total 67 100 

Sumber : Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa responden Prodi S1 Keperawatan sebanyak 38 orang 

(56,7%) dan mahasiswa D3 Kebidanan sebanyak 29 orang (43,3%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 4 

Distribusi  Responden Berdasarkan Tingkat Stres 

Di Stikes Marendeng Majene 

Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%) 

Normal 22 32,8 

Ringan 8 11,9 

Sedang 20 29,9 

Berat 11 16,4 

Sangat Berat 6 9,0 

Total 67 100 

Sumber : Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa tingkat stres responden yang berada pada tingkat 

normal sebanyak 22 orang (32,8%), stres ringan sebanyak 8 orang (11,9%), stres sedang 

sebanyak 20 orang (29,9%), stres berat sebanyak 11 orang (16,4%) dan stres sangat berat 

sebanyak 6 orang (9,0%). 

Tabel 5 

Distribusi Responden Berdasarkan Mekanisme Koping  

Di Stikes Marendeng Majene 

Mekanisme Koping Frekuensi Persentase (%) 

Adaptif 52 77,6 

Maladaptif 15 22,4 

Total 67 100 

Sumber : Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki mekanisme koping 

adaptif sebanyak 52 orang (77,6%) sedangkan yang memiliki mekanisme maladaptif sebanyak 15 

orang (22,4%). 
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Tabel 6 

Hubungan Tingkat Stres Terhadap Mekanisme Koping  

pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Stikes Marendeng Majene 

Tingkat Stres 

Mekanisme Koping   

Total p-Value Adaptif Maladaptif 

f % f % f % 

Normal 22 100 0 0 22 100 
 

Ringan 7 87,5 1 12,5 8 100 
 

Sedang  13 65,0 7 35,0 20 100 0,003 

Berat 7 63,6 4 36,4 11 100 
 

Sangat berat 3 50,0 3 50,0 6 100 
 

Total 52 77,6 15 22,4 67 100 
 

Sumber : Data primer 2024 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang masuk dalam kategori  normal 

sebanyak 22 orang (100%) memiliki mekanisme koping adaptif, yang mengalami stres ringan 

memiliki mekanisme koping adaptif  7 orang (87,5%) sedangkan mekanisme maladaptif 1 orang 

(12,5%), stres sedang memiliki  mekanisme koping adaptif 13 orang (65,0%) sedangkan 

mekanisme maladaptif  7 orang (35,0%), stres berat memiliki  mekanisme koping adaptif 7 orang 

(63,6%) sedangkan mekanisme maladaptif 4 orang (36,4%), responden yang mengalami stres 

sangat berat memiliki  mekanisme koping adaptif 3 orang (50,0%) sedangkan mekanisme 

maladaptif  3 orang (50,0%).  

Hasil uji statistik Chi-Square nilai p value = 0,003 (p <0,05) artinya ada hubungan antara 

tingkat stres terhadap mekanisme koping mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene. 
 

Pembahasan 

Karakteristik Responden 

a. Umur  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kerakteristik responden paling banyak berusia 22 

tahun berjumlah 27 orang (40,3%) 

Tingkat stres yang dialami oleh seseorang dipengaruhi oleh faktor usia. Hasil penelitian 

sejalan dengan pendapat (Septyari, 2022) yang menyatakan bahwa usia sangat berpengaruh 

terhadap tingkat stres selama proses penyusunan skripsi, yaitu semakin tua usia mahasiswa 

maka semakin tinggi pula tingkat stres mahasiswa tersebut. Hal ini dikarenakan adanya 

tekanan sosial yang negatif dari masyarakat dan tekanan yang ditimbulkan oleh teman 

seangkatan yang telah lulus serta tuntutan orang tua juga memengaruhi citra diri mahasiswa 

tersebut. 

Mekanisme koping yang baik akan mengantisipasi gejala stres cemas serta depresi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Lavari, 2019) menyatakan bahwa berdasarkan tingkat usia 

rata-rata responden berusia 22 tahun. Usia dapat mempengaruhi mekanisme koping individu. 

Semakin muda usia seseorang ketika menghadapi masalah maka akan dapat mempengaruhi 

konsep diri individu tersebut.  

Kesiapan individu dalam menghadapi masalah secara objektif dapat dilihat dari periode 

usia. Proses pengalaman, kemandirian, serta pengetahuan  seseorang akan sejalan dengan 

bertambahnya usia. Secara umum usia lebih matang akan cenderung mempunyai pengalaman 

yang lebih dalam mengatasi suatu masalah. 

b. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 

57 orang (85,1%) lebih banyak dibandingkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 10 orang 
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(14,9%). 

Perbedaan tingkat stres antara perempuan dan laki-laki dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor biologis, psikologis, dan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (Salean, 2020) 

menyatakan bahwa tingkat stres laki-laki lebih aktif serta eksploratif yaitu mengumpulkan 

informasi untuk menjawab persoalan yang sedang dihadapi, sementara perempuan lebih 

banyak khawatir tentang ketidakmampuannya dan lebih sensitif. Perempuan lebih cenderung 

mangalami gelisah, gangguan tidur, perasaan bersalah serta nafsu makan yang bisa meningkat 

atau bahkan menurun terdapat juga hormon laki-laki dan perempuan berbeda sehingga 

perempuan lebih mudah mengalami stres. 

Setiap individu memiliki cara yang berbeda untuk menghadapi stres dan tekanan yang 

dialami. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah jenis kelamin. Perempuan ternyata 

cenderung kurang berespon terhadap keadaan stres dan mengancam dibandingkan dengan 

laki-laki. Laki-laki biasanya memiliki koping yang lebih baik terhadap kejadian yang ada 

disekitarnya dibandingkan dengan perempuan, laki-laki biasanya  lebih sering menggunakan 

mekanisme koping yang berfokus pada masalah, sedangkan perempuan lebih cenderung 

menggunakan mekanisme yang berfokus pada emosi (Praghola  pati & Ulfitri, 2019). 

c. Program Studi 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa responden Prodi S1 Keperawatan 

sebanyak 38 orang (56,7%) dan mahasiswa D3 Kebidanan sebanyak 29 orang (43,3%). 

Program studi yang berbeda sering kali memiliki tuntutan, jadwal dan stressor yang berbeda. 

Penyebabnya karna tingkat beban akademik, serta mempunyai  jenis tugas dan kegiatan 

praktikum yang dapat menyebabkan stres pada mahasiswa. Dukungan sosial yang baik dan 

sumber daya tambahan seperti bimbingan akademik bisa membantu mahasiswa mengelola 

stres dengan lebih baik. Prodi yang kurang mendukung bisa menyebabkan mahasiswa merasa 

lebih tertekan dan mungkin lebih rentan terhadap stres. Bagaimana mahasiswa memandang 

prodi mereka dan harapan pribadi mereka terhadap kesuksesan juga memengaruhi tingkat 

stres dan mekanisme koping. Prodi yang sesuai dengan minat mahasiswa membuat mereka 

lebih tahan terhadap stres dan menggunakan mekanisme koping adaptif (Siallagan et., al 

2023). 

Analisis Univariat 

a. Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 67 mahasiswa tingkat akhir di Stikes 

Marendeng Majene, yang masuk dalam kategori normal berjumlah  22 orang (32,8%), yang 

mengalami stres ringan sebanyak 8 orang (11,9%), stres sedang sebanyak 20 orang (29,9%), 

stres berat sebanyak 11 orang (16,4%) dan stres sangat berat sebanyak 6 orang (9,0%). 

Stres adalah suatu keadaan yang membuat individu tertekan karena adanya 

ketidaksesuaian antara tuntutan dengan kemampuan dalam mengatasinya (Saputri &  

Sugiharto, 2020). 

Tingkat stres sedang maupun berat perlu diantisipasi karena dapat  memberikan masalah 

serius bagi kesehatan fisik dan psikososial, seperti cemas, depresi, kekebalan tubuh menurun, 

sakit kepala, sakit jantung, kehilangan energi, dan gangguan tekanan darah. Stres juga dapat 

menyebabkan perasaan negatif dan cemas, ketika anda sedang mengerjakan skripsi, anda 

mungkin merasa tidak cukup tidur, tidak dapat meluangkan waktu sendiri, dan mungkin akan 

merasa terbebani oleh tuntutan untuk menyelelesaikannya. Mahasiswa dapat mengalami 

depresi dan merugikan diri sendiri jika hal tersebut berlangsung lama (Lestari et al., 2021). 

Peneliti berpendapat, Kesulitan atau hambatan yang ditemui mahasiswa ketika proses 

penyusunan skripsi dapat menimbulkan masalah psikologis mahasiswa salah satunya adalah 

stres. Tingkat stres pada mahasiswa itu berbeda-beda hal ini tergantung bagaimana mahasiswa 

mengatasi permasalahan yang terjadi, faktor yang memengaruhi yaitu tuntutan tugas 

akademik, kepribadian mahasiswa, mekanisme koping yang digunakan serta bagaimana 
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hubungan mahasiswa dengan lingkungan sosialnya. Pada penelitian ini tingkat stres 

mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene berada pada kategori normal. 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian yang dilakukan (Ayu 

Suarningsih, 2021) tentang gambaran tingkat stres mahasiswa tingkat IV dalam menyusun 

skripsi di Stikes Muhammadiyah  Ciamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

(70,2%) tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berada di 

kategori normal.  

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Yafi Sabila Rosyad, 2019) tentang tingkat 

stres mahasiswa Stikes Yogyakarta dalam mengerjakan skripsi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak (59,3%) tingkat stres mahasiswa berada pada kategori normal. 

b. Mekanisme Koping Mahasiswa Tingkat Akhir  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 67 mahasiswa tingkat akhir di Stikes 

Marendeng Majene memiliki mekanisme koping adaptif  sebanyak 52 orang (77,6%) 

sedangkan yang memiliki mekanisme maladaptif sebanyak 15 orang (22,4%). 

Mekanisme koping adalah suatu usaha langsung yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan, menyelesaikan masalah, serta respon terhadap situasi 

yang mengancam (Yuliani E, 2022).   Ada dua jenis strategi koping yaitu koping yang 

berfokus pada masalah dan koping yang berfokus pada emosi. Koping dapat bersifat adaptif 

dan maladaptif. Koping adaptif membantu individu menghadapi kejadian yang menimbulkan 

stres meminimalkan distres yang terjadi. Koping maladaptif dapat mengakibatkan distres yang 

tidak seharusnya bagi individu tersebut (Stuart & Sundeen, 2016). 

Tingkat stres yang terjadi pada mahasiswa berbeda-beda, tergantung dengan kemampuan 

individu dalam menghadapi stres. Menurut (Wahyudi 2016), terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi mekanisme koping yaitu, faktor internal yang berasal dari diri individu 

meliputi, umur, jenis kelamin, pendidikan, dan agama sedangkan dari faktor eksternal 

meliputi., dukungan sosial, lingkungan, keuangan dan kesehatan. 

Peneliti berpendapat, mahasiswa yang mengalami mekanisme koping adaptif  disebabkan 

karena adanya motivasi mahasiswa untuk segera menyelesaikan tugas akhir (skripsi) secepat 

mungkin serta mendapat dukungan sosial dari keluarga maupun teman, mahasiswa juga 

melakukan hal-hal yang dapat mengurangi stres dengan melakukan hobi. Sedangkan 

mahasiswa yang mengalami mekanisme koping disebabkan karena kurangnya dukungan 

sosial atau merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas akhir (skripsi). Selain itu, mahasiswa 

yang mengalami mekanisme koping maladaptif cenderung bereaksi berlebihan terhadap 

situasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng 

Majene lebih banyak menggunakan mekanisme koping adaptif. 

Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan  (Putri Ratna Wulandari et al., 2023) 

tentang gambaran mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir program studi D-III 

keperawatan dalam penyusunan karya tulis ilmiah di ITSK RS dr. Soepraoen. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar mahasiswa (67%) memiliki mekanisme koping adaptif. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sugiarti et al., 2024) tentang gambaran 

mekanisme koping pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (41,4%) mahasiswa memiliki mekanisme koping adaptif. 

Didukung penelitian lain yang dilakukan (Tiara Aryanti et al., 2023) tentang mekanisme 

koping pada mahasiswa D-III keperawatan yang sedang mengerjakan tugas akhir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan mekanisme koping 

adaptif.    

Analisis Brivariat 

a. Hubungan Tingkat Stres terhadap Mekanisme Koping  

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5.6  didapatkan bahwa responden yang masuk dalam 

kategori normal sebanyak 22 orang (100%) memiliki mekanisme koping adaptif, yang 
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mengalami stres ringan memiliki mekanisme koping adaptif  7 orang (87,5%) sedangkan 

mekanisme maladaptif 1 orang (12,5%), stres sedang memiliki  mekanisme koping adaptif 20 

orang (65,0%) sedangkan mekanisme maladaptif  7  orang (35,0%), stres berat memiliki  

mekanisme koping adaptif 7 orang (63,6%) sedangkan mekanisme maladaptif 4 orang 

(36,4%), responden yang mengalami stres sangat berat memiliki  mekanisme koping adaptif 3 

orang (50,0%) sedangkan mekanisme maladaptif  3 orang (50,0%).  

Hasil uji statistik Chi-Square nilai p value = 0,003 (p <0,05) artinya ada hubungan antara 

tingkat stres terhadap mekanisme koping mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng 

Majene. 

Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan (Usraleli et al., 2020) tentang hubungan 

strategi koping dengan tingkat stres mahasiswa Poltekes Kemenkes Riau yang menyusun 

skripsi. Hasil penelitian menunjukkan (p=0,014) dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

hubungan signifikan antara strategi koping dengan tingkat stres. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Fadli Ilhami Harri, 2022) tentang hubungan 

tingkat stres dengan mekanisme koping pada mahasiswa profesi ners di fakultas keperawatan 

Universitas Andalas Padang. Hasil penelitian menunjukkan (p=0,000) yang artinya ada 

hubungan bermakna antara tingkat stres dengan mekanisme koping. 

Berbedap Pada penelitian yang dilakukan (Nadhila, 2020), tentang korelasi strategi koping 

dengan tingkat stres pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara strategi koping dengan tingkat stres dengan tingkat stres 

dengan (p=0,285). 

Stres dapat mempengaruhi seseorang dari segala usia dan pekerjaan, jika disebabkan oleh 

tuntutan akademik maka dinamakan stres akademik. Ini adalah hasil dari faktor stres yang 

dapat bersifat fisik, sosial serta psikologis. Maka penting bagi seseorang untuk mengambil 

langkah-langkah untuk mengembangkan strategi koping untuk menghadapi suatu masalah 

(Hardiyanti & Permana, 2019). 

Seseorang yang mengalami stres responnya disebut dengan mekanisme koping. Tujuan 

dari koping adalah untuk mengurangi hal-hal merugikan yang disebabkan oleh situasi dan 

keadaan lingkungan, untuk meningkatkan peluang kesembuhan, untuk beradaptasi dengan 

kejadian negatif dalam kehidupan nyata, untuk menjaga keseimbangan emosi, dan untuk 

memelihara citra diri yang positif (Maryam, 2017). Strategi koping Lazarus dan Folkam 

dalam menghadapi stres terbagi menjadi dua bagian yaitu fokus mengatasi masalah serta 

koping yang berfokus pada emosi.  Koping yang berfokus pada masalah adalah sebuah 

perilaku yang mengarah sebagai pemecahan suatu permasalahan, seseorang akan 

menggunakan koping ini jika dirinya menilai sebuah permasalahan yang dihadapi bisa 

dikontrol dan diselesaikan. Sedangkan koping yang berfokus pada emosi adalah usaha yang 

dicoba seseorang untuk mengubah fungsi emosi tanpa mengubah pemicu stres (Maryam, 

2017). 

Selama proses pengerjaan skripsi mahasiswa harus segera menyesuaikan diri dengam 

kondisi baru. Jika seseorang atau mahasiswa sedang menyusun skripsi dan menghadapi 

tantangan, mereka harus mampu mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, penting bagi 

mahasiswa untuk belajar bagaimana menggunakan strategi koping untuk membantu mereka 

mengahadapi sumber stres (Septiary, 2022). 

Dalam hasil penelitian ditemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat stres sedang, stres 

berat dan stres sangat berat memiliki mekanisme koping adaptif dan maladatif. Mekanisme 

koping adaptif disebabkan oleh fakta bahwa mereka lebih mampu mengendalikan kejengkelan 

sehari-hari.  

Orang-orang dengan kecerdasan emosional memiliki kemampuan untuk mengontrol diri, 

semangat dan ketekunan. Selain itu, memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 

bertahan dalam situasi sulit. Mengendalikan perasaan dan emosi ia tidak melebih-lebihkan 
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kesenangan, mampu mengatur suasana hati, dan menjaga perasaan orang lain (empati), 

bahkan mampu menjaga hubungan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, mahasiswa 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Widiastuti, 2020). 

Hasil penelitian juga didapatkan mahasiswa memiliki mekanisme koping tetapi 

mengalami stres.  Hal ini disebabkan oleh masalah lain yang menyebabkan mahasiswa stres , 

seperti masa kuliah yang hampir berakhir dan mahasiswa akan melanjutkan profesi mereka. 

Bisa juga disebabkan oleh ujian skripsi dan masalah yang akan dihadapi setelah ujian. Selain 

itu, diharapkan mahasiswa mempelajari teknik pengolahan data, manajemen waktu yang 

efektif misalnya, menunda-nunda penyelesaian skripsi dan penggunaan koping stres berfokus 

pada masalah misalnya, berkonsentrasi pada penyelesaian skripsi untuk membantu 

mengurangi stres. Pembimbing juga diharapkan agar memiliki waktu luang sehingga 

mahasiswa dapat melakukan bimbingan terkait masalah skripsi dengan baik. 

Dapat disimpulkan, pada penelitian ini didapatkan bahwa adanya hubungan antara 

mekanisme koping dan tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng 

Majene. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mekanisme koping negatif juga dikenal 

mekanisme koping maladaptif, tentu akan mempengaruhi tingkat stres mahasiswa karena 

metode pemecahan masalah sering menghasilkan hasil negatif, yang berarti mahasiswa tidak 

dapat menyelesaikan masalah mereka sendiri. Sebaliknya jika mekanisme koping adaptif 

maka proses penyelelesaian masalah  bisa diatasi dengan baik dan tentunya dapat mengurangi 

stres yang dialami. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis tingkat stres terhadap 

mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene, peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat stres mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene  berada pada kategori 

normal. 

2. Mekanisme koping adaptif paling banyak digunakan mahasiswa tingkat akhir  di Stikes 

Marendeng Majene. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat stres terhadap 

mekanisme koping mahasiswa tingkat akhir di Stikes Marendeng Majene. 
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